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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

sangat pesat saat ini mempengaruhi segala aspek termasuk 

dunia pendidikan yang dihadapkan pada berbagai perubahan 

dalam kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut menuntut 

dunia pendidikan agar mampu meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yaitu peserta didik sehingga memberikan 

partisipasi dan kontribusi terhadap dunia pendidikan agar 

semakin bermutu dan berkualitas. Peserta didik dalam proses 

perkembangannya tentu memerlukan pendidikan, pengajaran, 

dan bimbingan untuk menjawab rasa ingin tahu yang tinggi. 

Pada saat ini peserta didik cenderung lebih aktif, kreatif, 

inovatif, dan memiliki pemikiran yang kritis sehingga guru 

dituntut untuk dapat mengimbangi kemampuan peserta didik 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
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dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Baik  pendidikan 

formal dan informal pendidikan itu sendiri ibaratnya sesuatu 

yang  esensial dan sangat penting bagi umat manusia. Manusia 

dapat belajar  beradaptasi dengan lingkungannya melalui 

pendidikan. Sehingga nampaknya  beralasan bahwa Islam 

sangat mengutamakan pendidikan dalam ajarannya.
2
 Hal 

tersebut selaras dengan firman Allah dalam Q.S Al-Mujadalah 

ayat 11 yang berbunyi: 

 ٌْْۚ ُ ىانُ
حِ اّللّه ا ٝافْسا ْ٘ حُ يسِِ فاافْسا جه اَ ا فِٚ اىْ ْ٘ ٌْ تافاساحُ ْٞوا ىانُ ا قِ ا ارِا ْٰٓ٘ ُْ اٍ اِ اه ْٝ اا اىازِ ُّٖ ٰٓااٝ هٝ

اٌ  تُ٘ا اىْعِيْ ْٗ اِ اُ ْٝ اىازِ اٗ  ٌْۙ ْْنُ ٍِ ا  ْ٘ ُْ اٍ اِ اه ْٝ ُ اىازِ
ا ٝاشْفاعِ اّللّه ْٗ ّْشُزُ ا فاا ْٗ ّْشُزُ ْٞوا ا ا قِ ارِا اٗ

 ُ
اّللّه اٗ ت ۗ  جه ْٞش  داسا ثِ اُ با ْ٘ يُ اَ ا تاعْ اَ  ١١ تِ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
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Mahateliti apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-

Mujadalah/58:11).
3
 

Pendidikan merupakan suatu proses yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan manusia, karena dengan pendidikan 

manusia bisa menciptakan, mengembangkan ilmu pengetahuan 

lainnya dan dapat meraih kesuksesan sebagai bekal di masa 

mendatang. Melalui proses pendidikan seseorang dapat 

mengetahui apa yang tidak diketahuinya yang meliputi 

membaca, menulis, dan lain sebagainya. Pendidikan dapat 

memberikan wawasan dan pengetahuan dengan 

mengembangkan potensi yang dimiliki setiap manusia 

sehingga kehidupan masyarakat lebih baik. Hal tersebut 

selaras dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Alaq ayat 5 

yang berbunyi: 

ياقاْۚ  ْٛ با تِّلا اىازِ ٌِ سا أْ تاِسْ ياق ْۚ  ١اقِْشا ِْ عا ٍِ اُ  ا ّْسا ياقا الَِْ ًُۙ  ٢با تُّلا الَْامْشا سا اٗ أْ  اقِْشا

٣  ٌِۙ اٌ تاِىْقايا يا ْٛ عا ٌْۗ  ٤اىازِ ٌْ ٝاعْيا ا ىا اٍ اُ  ا ّْسا اٌ الَِْ يا   ٥عا

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 

pena. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya” (QS. Al-„Alaq/96:1-5).
4
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Belajar pada hakikatnya merupakan proses pentransferan 

ilmu pengetahuan dari guru kepada peserta didik mulai dari 

melihat, mendengar, mengamati dan lain sebagainya. Peserta 

didik diarahkan untuk mengalami perubahan dan 

perkembangan sikap maupun perilaku ke arah yang lebih baik 

dari segi pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif 

sebagai suatu pengamalan dari berbagai materi yang telah 

dipelajari. Melalui belajar manusia akan mempunyai 

kepribadian dan berakhlak mulia khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menjadikan manusia 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 

2007 pasal 1 ayat (1)  tentang  Pendidikan  Agama  dan  

Pendidikan Keagamaan menyatakan bahwa pendidikan agama 

adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik 

dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan 

sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada 

semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Selanjutnya dalam 

pasal 5 ayat (7) menyatakan bahwa pendidikan agama 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, mendorong kreativitas dan kemandirian, serta 

menumbuhkan motivasi untuk hidup sukses.
5
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan 

terencana yang dilakukan oleh guru dalam rangka membentuk 

peserta didik dengan cara meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran agama Islam melalui pendidikan, 

pengajaran, dan bimbingan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pendidikan Agama Islam diajarkan berdasarkan 

ajaran Islam yang berpedoman pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah 

untuk memperoleh keselamatan dunia dan akhirat serta 

menjadi salah satu mata pelajaran wajib pada setiap jenjang 

pendidikan yang dijadikan sebagai wadah atau sarana dalam 

memberikan pemahaman mengenai nilai-nilai keagamaan, 

etika, dan moral kepada peserta didik. Hal tersebut selaras 

dengan hadits pentingnya ilmu yang berbunyi: 

ا  اَ ُٕ ادا ِْ أاسا اٍ اٗ  ، ٌِ ِٔ تاِىْعِيْ ْٞ يا ٓا فاعا ادا اٟبِشا ِْ أاسا اٍ اٗ  ، ٌِ ِٔ تاِىْعِيْ ْٞ يا ّْٞاا فاعا ادا اىذُّ ِْ أاسا اٍ

ِٔ تاىِعِيٌْ ْٞ يا  فاعا

(  ٌ سْيِ ٍُ اٗ اسِٙ  آُ اىْثخُا اٗ  )سا

Artinya: “Barang  siapa  yang  menginginkan  dunia, maka  

hendaknya  dia  berilmu,  dan barang  siapa  yang  

menginginkan  akhirat  maka  hendaknya  dia  

berilmu,  dan barang siapa menghendaki keduanya 

maka hendaknya dia berilmu” (HR Bukhori dan 

Muslim). 

Melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, peserta 

didik diarahkan untuk dapat menjadi manusia yang beradab 

dan bermoral sehingga mendapat keselamatan dunia dan 
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akhirat. Oleh karena itu mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan religius atau nilai-nilai 

keagamaan yang nantinya akan diaplikasikan di lingkungan 

bermasyarakat. Pendidikan di Indonesia harus diusahakan agar 

maju dan bermutu salah satunya yaitu dengan cara 

memaksimalkan proses pembelajaran sehingga terjadinya 

peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam muatan 

materinya sangat luas dan beragam, di sekolah umum muatan 

pembelajaran disatukan dalam satu mata pelajaran yaitu 

Pendidikan Agama Islam sedangkan di madrasah, pondok 

pesantren, dan sekolah Islam muatan mata pelajarannya 

terbagi ke dalam  beberapa aspek seperti akhlak, akidah 

akhlak, fiqih, ushul fiqih, hadits, Al-Qur‟an hadits, ilmu hadits, 

sejarah kebudayaan islam, ilmu kalam, dan lain sebagainya. 

Hal ini sangat penting untuk diajarakan kepada peserta didik 

sebagai calon penerus bangsa yang akan melanjutkan dan 

mengembangkan pendidikan di masa yang akan datang 

terutama tentang ibadah, adab serta moral sesuai dengan Al-

Qur‟an As-Sunnah. 

Berdasarkan peraturan pemerintah republik Indonesia 

Nomor 55 Tahun 2007 pasal 2 ayat (1) menyatakan bahwa 

pendidikan agama berfungsi membentuk manusia Indonesia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
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serta berakhlak mulia dan ampu menjaga kedamaian dan 

kerukunan hubungan inter dan antarumat beragama. 

Selanjutnya dalam pasal 2 ayat (2) menyatakan bahwa 

pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya 

kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan 

mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan 

penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
6
 

Guru se lbagai l pelndi ldi lk melmpunyai l pelran yang sangat 

pelnti lng untuk melne lntukan kelbe lrhasi llan pelndi ldi lkan. Melndi ldi lk 

dan me lngajar bukanlah suatu hal yang mudah kare lna guru 

harus me lnghadapi l karaktelr anak yang be lrbe lda dalam satu 

kellas. Guru di ltuntut untuk banyak melmahami l, 

melmpelrsi lapkan, me llakukan, me lngontrol, dan me lndildi lk 

pelse lrta di ldi lk melnuju ke lbelrhasi llan dan masa de lpan yang ce lrah. 

Dalam prose ls pelmbellajaran guru ti ldak se lmata-mata hanya 

melmbelri lkan mate lri l pelmbellajaran saja te ltapi l guru juga 

melmelgang pe lranan pe lnti lng dalam prose ls pelmbe llajaran. 

Pelndelkatan i lnovati lf dalam strate lgi l pelmbe llajaran di lpelrlukan 

untuk melngi lkutselrtakan pe lselrta di ldi lk se llama prose ls 

pelmbe llajaran be lrlangsung. 

Guru dalam prose ls pe lmbellajaran Pe lndi ldi lkan Agama 

Ilslam le lbi lh banyak melnggunakan me ltodel ce lramah yang 

melnuntut pelse lrta di ldi lk untuk melnghafal dan melngi lngat 

selhi lngga me lrelka ti ldak melmahami l mate lri l pelmbellajaran yang 
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di lsampai lkan. Pelndi ldi lkan Agama Ilslam tildak hanya 

melne lkankan pada aspe lk kogni lti lf (pe lnge ltahuan) saja, te ltapi l 

juga me lne lkankan pada aspelk afe lkti lf (si lkap) dan psi lkomotorilk 

(ke ltelrampi llan) pe lselrta di ldi lk. Guru ti ldak melnggunakan mode ll 

pelmbe llajaran yang dapat melrangsang ke ltelrtari lkan dan 

kelakti lfan pe lselrta di ldi lk selhi lngga pe lmbellajaran Pelndildi lkan 

Agama Ilslam telrke lsan melmbosankan dan kurang 

melnye lnangkan yang me lrupakan salah satu faktor re lndahnya 

hasi ll bellajar pe lse lrta di ldi lk.  

Selcara umum karakte lrsi ltilk anak SMP adalah mulail 

melmpunyai l rasa i lngi ln tahu yang ti lnggi l dan mulai l belrpi lkilr 

kri lti ls. Mata pellajaran Pelndi ldi lkan Agama Ilslam kare lna 

melrupakan sarana untuk melmelcahkan masalah dalam 

kelhi ldupan se lhari l-hari l yang harus di lsampai lkan selcara jellas 

selhi lngga pe lselrta di ldi lk belnar-be lnar me lmahami l konselp dari l 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam yang se lutuhnya. Guru harus 

melmfasi lli ltasi l pelselrta di ldi lk delngan me lnelrapkan modell-modell 

pelmbe llajaran yang me lngacu ke lbe lrani lan (adre lnali lnel), mulai l 

dari l ke lbelrani lan untuk be lri lntelraksi l kelpada guru maupun te lman, 

kelbe lrani lan melnyampai lkan pelndapat, ke lbelrani lan untuk 

melncoba hal-hal baru yang be lrsi lfat posti lf, dan kelbelrani lan 

lai lnnya. 

Be lrdasarkan hasi ll obse lrvasi l awal yang pe lnuli ls lakukan 

pada tanggal 2 Oktobe lr 2023 di l SMP Nelge lri l 4 Kota Be lngkulu 

yang be lralamat di l Jalan Cilmanuk Km 6,5, Ke llurahan Jalan 
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Ge ldang, Ke lcamatan Gadi lng Ce lmpaka, Kota Be lngkulu, 

pelnuli ls melnelmukan pe lrmasalahan yai ltu masi lh kurangnya 

mi lnat, moti lvasi l, akti lvi ltas, dan hasi ll bellajar pelse lrta di ldi lk. 

Kurangnya hasi ll bellajar Pelndi ldi lkan Agama Ilslam dapat di lli lhat 

dari nilai semester pe lselrta di ldilk ke llas VIlIlIl te lrnyata masi lh 

banyak pe lselrta di ldilk yang be llum melncapai l nilai di atas KKM 

(Kri ltelri la Ke ltuntasan Mi lni lmal) yang te llah di lteltapkan SMP 

Ne lge lri l 4 Kota Be lngkulu yai ltu 80. Dari 245 peserta didik 

hanya 57% (140) peserta didik yang mencapai nilai diakas 

KKM. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam bahwasanya hasi ll bellajar sangat pelnti lng kare lna 

melrupakan pe lni llai lan kompeltelnsi l untuk melngukur 

kelbe lrhasi llan dan pe lncapai lan pe lselrta di ldi lk telrhadap mate lri l 

yang te llah di lsampai lkan. Hasi ll be llajar dapat di ljadi lkan tolak 

ukur untuk melnge ltahui l ti lnggi l relndahnya pe lmahaman pe lselrta 

di ldi lk melnge lnai l mate lri l yang te llah di lajarkan me lncakup 

belbe lrapa ranah se lpelrti l kogni lti lf, afe lkti lf, dan psi lkomotorilk 

pelse lrta di ldi lk dalam prose ls pelmbellajaran. Hasi ll be llajar 

nanti lnya me lnjadi l bahan elvaluasi l bagi l guru untuk telrus 

melmaksi lmalkan prose ls dan hasi ll be llajar pe lselrta di ldi lk. Aspe lk 

kogni ltilf me lmilli lki l pelranan yang pe lnti lng untuk kelbe lrhasi llan 

pelse lrta di ldi lk dalam prosels pe lmbellajaran, karelna se lbagi lan 

belsar akti lviltas dalam bellajar se llalu belrhubungan de lngan 

masalah me lngi lngat dan belrpi lki lr. 
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Mellalui l aspelk kogni lti lf ki lta dapat melli lhat bagai lmana 

pelselrta di ldi lk melnangkap mata pellajaran, cara melrelka untuk 

melnganali lsa suatu soal telrtelntu, selrta cara melrelka untuk 

melnelrapkan matelri l pelmbellajaran yang melli lputi l prosels 

melnghi ltung, melmbaca, melngi lngat, dan melngulang hasi ll 

pelmbellajaran bai lk lelwat li lsan maupun tuli lsan. Aspelk kogni lti lf 

pelnti lng dalam pe lmbellajaran kare lna dapat me lnghargai l pelran 

pelse lrta di ldi lk dalam melmprose ls matelri l pelmbe llajaran, 

melndorong pe lselrta di ldi lk untuk belrpi lki lr kri lti ls, melndorong 

pelse lrta di ldi lk untuk fokus pada pe lmahaman yang me lndalam 

dari lpada se lkadar melnghafal i lnformasi l, selrta dapat 

melngopti lmalkan potelnsi l dan hasi ll be llajar pe lselrta di ldi lk.  

Modell pe lmbellajaran yang di ltelrapkan di l se lkolah masi lh 

melnggunakan mode ll pelmbellajaran konve lnsi lonal yang 

belrpusat pada guru dan kurang me lngi lkutselrtakan pelse lrta di ldi lk 

kelti lka prose ls pelmbellajaran be lrlangsung, hal te lrse lbut 

belrdampak pada akti lvi ltas dan hasi ll bellajar yang be llum 

maksi lmal. Guru akti lf melnje llaskan mate lri l pelmbe llajaran 

seldangkan pe lse lrta di ldi lk belrsi lfat pasi lf yang hanya 

melnde lngarkan pe lnjellasan dari l guru. Kondi lsil telrse lbut dapat 

melni lmbulkan rasa je lnuh yang me lnye lbabkan pelse lrta di ldi lk 

kelsuli ltan untuk be lrkonselntrasi l dan me lmahami l mate lri l 

pelmbe llajaran se lhi lngga hanya se ldi lkilt mate lri l pelmbellajaran 

yang dapat di lpahami l olelh pe lselrta di ldi lk dan bahkan ti ldak 

belnar-be lnar ada yang me lre lka pahami l. 
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Pelrmasalahan yang di lhadapi l guru Pe lndi ldi lkan Agama 

Ilslam adalah bagai lmana me lne lrapkan modell-modell 

pelmbe llajaran yang be lrvari lati lf, me lnye lnangkan, dan be lrmakna 

selhi lngga dapat me lngusi lr kelje lnuhan teltapi l teltap melmbelri lkan 

pelmahaman yang mudah di lselrap ole lh pelse lrta di ldi lk. Pelselrta 

di ldi lk dilharapkan dapat melnggali l potelnsi l dilri l mellalui l prosels 

pelmbe llajaran, me lndapatkan hasi ll bellajar yang maksi lmal, dan 

lelbi lh mudah melngi lngat matelri l pelmbe llajaran dalam jangka 

waktu yang lama. Ke ljelnuhan dalam pe lmbellajaran dapat 

di latasi l delngan me lnggunakan mode ll pelmbellajaran yang 

belrvari lasi l untuk melmbelri lkan pe lngalaman dan tantangan 

kelpada pe lselrta di ldi lk. 

Guru dalam prose ls pe lmbellajaran be llum me lmaksilmalkan 

pelnggunaan me ltode l, modell, dan me ldila pe lmbellajaran se lhi lngga 

banyak pe lselrta di ldilk dalam prose ls pe lmbellajaran yang ti ldak 

melnde lngarkan pe lnje llasan guru dan le lbilh me lmi llilh mellakukan 

akti lvi ltas lai lnnya yang kurang be lrmanfaat. Hal i lni l dapat di llilhat 

dari l adanya pe lselrta di ldi lk yang ri lbut, belrbi lcara delngan te lman 

selbangku, me lngantuk hi lngga me lnyandarkan ke lpala di l melja, 

melncore lt-core lt buku atau me lja, me lnge lrjakan tugas lai ln, 

bahkan ke lluar masuk kellas di lkare lnakan guru bellum dapat 

melmaksi lmalkan dalam hal me lnari lk fokus dan pe lrhati lan 

pelse lrta di ldi lk dalam prosels pe lmbellajaran. 

Guru tellah be lrupaya melnge llola kellas selbai lk mungki ln 

teltapi l pada ke lnyataannya pe lselrta di ldilk banyak yang si lbuk 
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delngan ke lgi latannya masi lng-masi lng dan kurang 

melmpelrhati lkan guru yang se ldang me lnyampai lkan matelri l 

pelmbe llajaran. Se lhilngga kelti lka di ltanya ole lh guru pelse lrta di ldi lk 

ti ldak bi lsa me lnanggapi l pelrtanyaan guru, ti ldak bi lsa me lngulangi l 

pelnje llasan guru, ti ldak akti lf kelgi latan tanya jawab, dan ti ldak 

bi lsa melnyi lmpulkan matelri l pelmbe llajaran yang di lsampai lkan. 

Be lrdasarkan pe lrmasalahan telrse lbut, maka dilpelrlukan modell 

pelmbe llajaran yang cocok dalam pelmbellajaran Pelndildi lkan 

Agama Ilslam salah satunya yai ltu pe lmbellajaran koope lrati lf 

(coope lrati lvel le larni lng) make l a match untuk melni lngkatkan 

hasi ll bellajar pe lse lrta di ldi lk. 

Pelmbellajaran koope lrati lf (coope lratilve l lelarni lng) 

melrupakan strate lgi l pe lmbellajaran me llaluil ke llompok ke lci ll 

pelse lrta di ldi lk salilng be lkelrja sama dalam melmaksi lmalkan 

kondi lsi l bellajar untuk melncapai l tujuan bellajar. Koope lrati lf 

melrupakan mode ll pelmbellajaran yang me llatilh kelte lrampi llan, 

kelce lrdasan, ke lakti lfan dan kre lati lfi ltas pe lse lrta di ldi lk se lcara 

belrsamaan kare lna dalam mellaksanakan ke lgi latan pelmbe llajaran 

pelse lrta di ldi lk harus tanggap dan me llatilh ke ltelrampi llan yang 

di lmilli lki l pelse lrta di ldi lk telrse lbut. Modell pe lmbellajaran i lnil 

melmbuat pe lselrta di ldi lk selpe lrti l belrada dalam se lbuah 

kompeltelnsi l se lhi lngga me lmbuat pe lselrta di ldilk me lnjadi l antusi las 

dan se lmangat dalam me lngi lkutil pe lmbellajaran.
7
 

                                                           
7
 Yuliana Astuti, Penerapan Model Kooperatif Tipe Make a Match 

dalam Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII 

pada Pembelajaran IPS di MTs. Al-Madaniyah Jempong Barat Tahun Ajaran 
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Modell pe lmbellajaran make l a match me lngandung unsur 

pelrmai lnan dan ke lrja sama antar pe lselrta di ldi lk agar dapat 

belrpe lran akti lf, ti ldak ce lpat bosan, telrmoti lvasi l dalam melngi lkutil 

pelmbe llajaran, se lrta pe lselrta di ldi lk dapat be lrkomuni lkasi l dan 

belri lnte lraksi l delngan pe lselrta di ldi lk selcara luas tanpa adanya 

pelrbe ldaan. Pe lmbellajaran de lngan me lnggunakan modell make l a 

match me lrupakan salah satu prose ls pe lmbellajaran yang dapat 

di lgunakan ole lh guru yang mudah untuk di ltelrapkan, dapat 

melmoti lvasi l cara be llajar anak, dan modell ilni l dapat melnari lk 

pelrhati lan pelselrta di ldi lk selhi lngga prose ls pelmbellajaran antara 

guru dan pe lselrta di ldilk melnjadi l le lbilh hi ldup. 

Modell pe lmbellajaran makel a match me lrupakan salah satu 

modell pe lmbellajaran koopelrati lf de lngan ci lri l utama yakni l 

pelse lrta di ldi lk di lmi lnta  me lncari l pasangan kartu yang 

melrupakan “jawaban” atau “pe lrtanyaan” mate lri l telrte lntu dalam 

pelmbe llajaran. Ke lunggulan mode ll pelmbellajaran i lni l adalah 

pelse lrta dildi lk melncari l pasangan sambi ll bellajar melnge lnai l suatu 

konselp atau topi lk dalam suasana be llajar yang melnye lnangkan. 

Dalam hal i lni l, ti ldak ada pelse lrta di ldi lk yang ti ldak telrli lbat dalam 

pelmbe llajaran kare lna me lnuntut untuk melncari l pasangan kartu. 

De lngan me lne lrapkan modell pe lmbellajaran koope lrati lf ti lpel make l 

a match ilni l, dilharapkan dapat telrwujud pelmbellajaran yang 

                                                                                                                               
2019/2020, Skripsi IPS Ekonomi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Mataram, 2019, hal. 25. 
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belrmakna se lrta dapat melni lngkatkan hasi ll bellajar pe lselrta 

di ldi lk.
8
 

Modell pelmbellajaran make l a match melmpunyai l strate lgi l 

pelmbe llajaran me lnggunakan ke llompok kelci ll delngan suasana 

yang me lnye lnangkan. Dalam me lnye llelsai lkan tugas ke llompok, 

selti lap anggota sali lng be lkelrja sama dan me lmbantu melmahami l 

suatu matelri l pellajaran yang be lrtujuan untuk melngakti lfkan 

pelse lrta di ldi lk, me llatilh ke ltellilti lan, ke lce lrmatan, ke lce lpatan, 

kelte lpatan, selrta ke ltanggapan pe lselrta di ldi lk dalam prose ls 

pelmbe llajaran. Me llalui l modell pelmbe llajaran i lnil pelse lrta di ldi lk 

melmi llilki l ke lselmpatan untuk melnge lluarkan i ldel dan gagasan 

selbagai l belntuk pelmahaman telrhadap mate lri l yang te llah 

di lsampai lkan. Te lrdapat komuni lkasi l dua arah dalam mode ll 

pelmbe llajaran i lni l yang melni lmbulkan ilnte lraksi l ti lmbal balilk 

atau komuni lkasi l 2 arah bai lk guru de lngan pelse lrta di ldi lk 

maupun selsama pe lselrta dildi lk selhi lngga dapat melnghi ldupkan 

suasana ke llas. 

Modell pelmbe llajaran make l a match bi lsa di lmanfaatkan 

agar pe lse lrta di ldi lk lelbi lh mudah melmahami l matelri l 

pelmbe llajaran yang di lsampai lkan. De lngan melmanfaatkan 

modell pelmbe llajaran make l a match yang mudah untuk 

di ltelrapkan dalam prose ls pelmbellajaran pe lse lrta di ldilk di lajak 

                                                           
8
 Suroyo Ayu Julia Putri, Bunari, “Penerapan Model Pembelajaran 

Tipe (Make a Match) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Peserta didik 

Kelas X Di SMAN 2 Kubu Babussalam”, Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, 

no. 3 (2022), hal. 1386, https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i3. 4864, diakses 20 

Oktober 2023. 
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untuk bellajar sambi ll belrmai ln agar ti ldak jelnuh selhi lngga 

melre lka me lngi lkutil pe llajaran de lngan se lmangat. Pelnggunaan 

modell pelmbe llajaran yang te lpat dapat me lnilngkatkan akti lvi ltas 

dan hasi ll bellajar kare lna dalam prose ls pe lmbellajaran guru ti ldak 

hanya be lrfokus pada pelnyampai lan matelri l saja teltapi l juga 

melmpelrhati lkan ke laktilfan atau ke li lkutselrtaan pelse lrta di ldi lk 

sellama prose ls pe lmbellajaran be lrlangsung. 

Be lrdasarkan urai lan di l atas, maka pe lnuli ls telrtari lk untuk 

mellakukan pe lnelli lti lan yang le lbilh melndalam delngan judul 

pelne llilti lan “Pengaruh Model Pembelajaran Make a Match 

terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas 

VIII SMP Negeri 4 Kota Bengkulu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka terdapat beberapa masalah penelitian yakni 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi 

2. Kurangnya hasil belajar siswa 

3. Siswa kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini dibatsai sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran make a match dengan materi dengan 

materi “Le lbi lh De lkat Ke lpada Allah de lngan Me lngamalkan 

Shalat Sunnah”. 
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2. Hasil belajar dibatasi pada hasil belajar pretest dan posttest. 

D. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar pembatasan masalah di l atas, maka 

rumusan masalah dalam pelnelli ltilan i lni l adalah: “apakah 

telrdapat pe lngaruh mode ll pelmbe llajaran make l a match telrhadap 

hasi ll bellajar Pe lndi ldilkan Agama Ilslam si lswa ke llas VIlI lIl SMP 

Ne lge lri l 4 Kota Be lngkulu?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah di l atas, maka tujuan 

pelne llilti lan i lni l adalah untuk melnge ltahuil pe lngaruh mode ll 

pelmbe llajaran make l a match te lrhadap hasi ll bellajar Pe lndildi lkan 

Agama Ilslam silswa kellas VIlIlIl SMP Nelgelri l 4 Kota 

Be lngkulu. 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat 

diketahui manfaat penelitian yakni sebagai berikut: 

1. Selcara Te lori lti ls 

Pelnelli lti lan ilni l di lharapkan dapat melmbelri lkan wawasan 

dan dapat di lmanfaatkan selbagai l re lfelre lnsi l atau bahan kaji lan 

bagi l pellaksanaan pe lnellilti lan belri lkutnya khususnya dalam 

melnge lmbangkan te lori l-telori l yang be lrkai ltan de lngan modell 

pelmbe llajaran make l a match te lrhadap pe lni lngkatan hasi ll 

bellajar pe lse lrta di ldilk dalam pe lmbellajaran Pelndi ldi lkan 

Agama Ilslam. 

2. Selcara Prakti ls 
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1. Bagi l Peserta Didik 

Pelnelli lti lan ilni l di lharapkan dapat me lnumbuhkan 

mi lnat bellajar dan melndorong peserta didik agar 

telrmoti lvasi l dalam me lni lngkatkan hasi ll bellajar dalam 

li lngkungan yang me lnye lnangkan khususnya pada mata 

pellajaran Pe lndi ldi lkan Agama Ilslam. 

2. Bagi l Guru 

Pelnelli lti lan i lnil di lharapkan dapat melnjadi l dorongan, 

motilvasi l, se lrta masukan bagi l guru dalam me lnelrapkan 

dan me lnge lmbangkan modell pe lmbellajaran khususnya 

make l a match untuk me lni lngkatkan hasi ll bellajar pelse lrta 

di ldi lk delngan bai lk. 

3. Bagi l Selkolah 

Pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat me lnjadi l re lfelre lnsil 

atau sumbe lr i lnformasi l bagi l SMP Nelge lri l 4 Kota 

Be lngkulu dalam me lngelvaluasi l prosels pelmbellajaran 

Pelndi ldi lkan Agama Ilslam untuk melni lngkatkan hasi ll 

bellajar pe lse lrta di ldi lk. 

4. Bagi l Pelnulils 

Pelnelli lti lan i lni l dapat me lnjadi l wadah bagi l pelnuli ls 

dalam melngi lmplelmelntasi lkan i llmu yang di lpelrole lh 

sellama pe lndildi lkan dalam me lngkaji l hasi ll bellajar 

selhi lngga dapat me lnelrapkan dan melnge lmbangkan modell 

pelmbe llajaran lai lnnya yang dapat me lni lngkatkan hasi ll 

bellajar pe lse lrta di ldi lk. 


